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ABSTRAK 

Fonny Maswija Priscilla: Hubungan Pengalaman Praktek Kerja Industri 

terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII 

SMK Negeri 1 Ranah Ampek Hulu Tapan. 

Praktek kerja industri ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Praktek kerja industri ini mampu 

menciptakan tenaga kerja yang profesional dan menumbuhkan minat siswa dalam 

membuka usaha dibidang yang diinginkan.  

Minat untuk berwirausaha siswa diharapkan muncul atau timbul pada saat 

menjalani poses pembelajaran baik di sekolah maupun pada saat menjalankan 

praktek kerja industri. Dengan banyak nya siswa yang minat untuk membuka 

usaha maka akan berdampak terhadap semakin besar nya lapangan pekerjaan dan 

berkurangnya pengangguran yan bergantung terhadapa lowongan pekerjaan.  

Tujuan dari riset ini yaitu memperoleh korelasi pengetahuan praktek kerja 

industri terhadap minat berwirausaha. Riset kuantitatif diterapkan, populasi 

penilitian yaitu siswa kelas XII SMKN Negeri 1 Ranah Ampek Hulu Tapan 

sebanyak 109 orang dan pada penelitian ini dengan sampel sebanyak 52 orang. 

Nilai sigfikansi atau sig. (2-tailed) 0,000. Dikarenakan data sig 2- tailed 0,000 < 

0,05.  maka diartikan terdapat korelasi yang tinggi antara variabel x dan variabel 

y, dan data koefisiens corelasi diketahui sebesar 0,75 (sedang). Yang artinya ada 

korelasi yang substansial antar variabel x dan variabel y, yang harga koefisien 

corelasinya sebesar 0,75 (sedang).  

Berdasrkan dari hasil kajian bisa disimpulkan terdapat korelasi yang 

substansial antara praktek kerja industri dengan minat siswa dalam berwirausaha 

dengan besar korelasi sebesar 0,75. 

Kata Kunci: Hubungan, Praktek Kerja Industri, Minat, Wirausaha, SMK N 1 

Ranah Ampek Hulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian 

manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga beberapa orang 

ahli mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui 

pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena 

pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan 

juga pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan 

keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti yang tertera 

didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara 

(Haryanto 2012). 

Para masyarakat mengartikan pendidikan adalah pengajaran yang di 

lakukan disekolah yang mana sekolah tersebut sebagai tempat terjadinya 

pengajaran atau pendidikan formal, selain itu juga ada pendidikan nonformal 

di luar sekolah. Pendidikan tidak seluruhnya terjadi disekolah tetapi 

pendidikan bisa jadi di rumah yang mana orang tua yang menjadi gurunya 

(Sujatmoko 2011). 

Keahlian yang didapatkan pada pendidikan formal diantaranya 

didapatkan di sekolah-sekolah baik SMA (Sekolah Menengah Atas) atau 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) dan perguruan tinggi, sedangkan 

keahlian yang didapatkan dari pendidikan nonformal diantaranya didapatkan 

melalui kursus-kursus keahlian yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 

pendidikan, bahkan pengalaman kerja seseorang yang didapatkan secara 
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langsung dari dunia usaha, yang ke semua itu bertujuan untuk mendapatkan 

keahlian. (Zil Amri 2012) . 

Kenyataannya dari sebagian besar para lulusan SMA atau SMK, bahkan 

perguruan tinggi setelah selesai studi berlomba-lomba mencari pekerjaan baik 

pegawai negeri maupun pegawai di perusahaan swasta, tanpa menghiraukan 

begitu banyaknya persaingan untuk dapat bekerja di tempat tersebut. 

Sementara kesempatan untuk masuk menjadi pegawai negeri dan pegawai 

perusahaan swasta sangat terbatas. Dengan demikian akan menyebabkan 

jumlah pengangguran dari tahun ke tahun bertambah tidak seimbang dengan 

lapangan pekerjaan yang tersedia.  

Praktik kerja industri merupakan model mengajar dalam bentuk kerja 

lapangan, dimana siswa di tempatkan langsung di  dunia usaha atau dunia 

industri. Pola penyelenggaraan pendidikan di dua tempat ini, akan memaksa 

sekolah mendekatkan dunianya (dunia pendidikan) ke dunia kerja 

menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja, untuk mempermudah transfer 

nilai–nilai dan perilaku kerja sebagaimana yang berlaku di dunia kerja. Model 

ini menyelenggarakan pendidikan professional yang memadukan secara 

sistematis dan sinkronisasi antara pendidikan di sekolah dan penguasaan 

keahlian atau keterampilan di dunia usaha atau industri untuk mencapai 

tingkat yang cukup profesional. Prakerin di dunia industri atau usaha di 

maksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa di tempat kerja sesuai 

dengan bidang studi atau jurusan masing–masing. Pelaksanaan prakerin 

diharapkan dapat di manfaatkan dengan baik oleh siswa, sehingga dapat 

berguna untuk siswa ke depannya dan siswa mengetahui kondisi dunia kerja 

yang sebenarnya. Dengan begitu, adanya prakerin dapat meningkatkan 

kualitas lulusan SMK yang handal dan  profesional  dan  mampu  bersaing  di   

dunia kerja dan tidak  menutup kemungkinan juga untuk dapat menumbuhkan 

minat siswa ke arah wirausaha. 

Minat adalah hal penting dalam melakukan usaha. Dengan adanya minat 

membuat seseorang lebih bersemangat dalam menjalani usaha. Minat tidak 

muncul begitu saja tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor–
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faktor yang mempengaruhinya. Jadi minat dalam berwirausaha merupakan hal 

yang dapat dipelajari dan seiring berjalannya waktu atau dengan pengalaman 

minat berwirausaha sesorang bisa tumbuh. 

Menurut (Mustofa 2014), minat berwirausaha merupakan pemusatan 

perhatian pada wirausaha karena adanya rasa suka dan disertai keinginan 

mempelajari, mengetahui dan membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha. 

Minat berwirausaha muncul karena adanya pengetahuan dan informasi 

mengenai kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan untuk berpartisipasi 

secara langsung dalam rangka mencari pengalaman dan akhirnya timbul 

keinginan untuk memperhatikan pengalaman yang telah didapatkan tersebut. 

Serta mempunyai perasaan senang dan mempunyai keinginan untuk terlibat 

dalam kegiatan pengambilan resiko, untuk menjalankan bisnis atau usaha 

sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada, dan 

menciptakan bisnis baru dengan pendekatan inovatif. Minat berwirausaha 

tidak dimiliki dengan begitu saja, melainkan dapat dipupuk dan 

dikembangkan. 

Minat atau bakat sudah ada dan dapat timbul dari dalam diri seseorang. 

Artinya, kertarikan pada suatu bidang sudah tertanam dalam dirinya. Minat 

juga dapat tumbuh setelah dipelajari dari berbagai cara, namun seseorang 

yang memiliki minat dari dalam atau bakat dari keturunan akan lebih mudah 

dan lebih cepat beradaptasi dalam mengembangkan usahanya. 

Minat berwirausaha siswa diharapkan dapat tumbuh selama menjalani 

proses belajar di sekolah menengah kejuruan dan pengalaman berada di dunia 

industri yang sering disebut dengan prakerin. Sehingga akan  lebih banyak 

lulusan yang ingin berusaha secara mandiri dan tidak mengharapkan atau 

selalu menunggu lowongan pekerjaan,dan apabila usahanya sudah maju akan 

dapat membantu dengan memberikan pekerjaan kepada orang lain. 
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Data Badan Pusat Statistik (BPS) di Sumatera Barat menjelaskan 

jumlah pengangguran Februari 2021 mencapai angka 142,24 ribu orang, 

dengan tingkat pengangguran terbuka sebesar 5,29 persen. Dimana Angka 

pengangguran di Sumbar setelah diploma, di dominasi tamatan sekolah 

menengah atas (SMA) sebanyak 7,80 persen, lulusan universitas 7,46 persen, 

sekolah menengah kejuruan (SMK) 6,06 persen dan sekolah menengah 

pertama (SMP) 4,09 persen. 

Kenyataan ini juga tidak dapat dihindari oleh alumni perguruan tinggi 

negeri dan swasta. Menurut data dari perguruan tinggi Sumbar 10.000 orang 

sarjana di cetak setiap tahunnya dan di Kota Padang sebanyak 8.000 sarjana 

yang tercatat sebagai pencari kerja atau pengangguran. Dalam acara Job Fair 

yang menyediakan 6.736 lowongan pekerjaan ternyata pencari kerja 

terbanyak didominasi oleh kalangan terdidik yaitu sekitar 59% merupakan 

lulusan sarjana, 19% lulusan D1 dan 26% berasal dari lulusan D3, tidak heran 

jika persaingan antar alumni sering terjadi. 

Menyikapi fenomena di atas, peneliti tertarik meneliti tentang 

bagaimana solusi untuk mengurangi permasalahan jumlah pengangguran 

tersebut dan menuangkannnya dalam suatu penelitian yang berjudul 

“Hubungan Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Ranah Ampek Hulu 

Tapan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis dapat mengidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Banyaknya siswa dan lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang 

lebih tertarik untuk mencari kerja dibandingkan dengan berwirausaha dan 

menciptakan lapangan pekerjaan. 

2. Ketatnya persaingan dalam mencari pekerjaan di industri, sehingga 

membuat para lulusan kejuruan harus berjuang keras untuk mendapat 

pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki;  
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Hubungan 

Pengalaman Praktek Kerja Industri terhadap Minat Berwirausaha siswa Kelas 

XII SMK Negeri 1 Ranah Ampek Hulu Tapan”. 

D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka permasalahan 

penelitian ini adalah adakah Hubungan Pengalaman Praktek Kerja Industri 

terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Ranah Ampek 

Hulu Tapan. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelit ian ini 

adalah untuk mengetahui adakah Hubungan Pengalaman Praktek Kerja 

Industri terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Ranah 

Ampek Hulu Tapan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis   

Bagi peneliti selanjutnya di masa mendatang diharapkan dapat 

digunakan sebagai literatur dalam penelitian lebih lanjut yang relevan. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi sekolah dan guru penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan terhadap masalah-masalah yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha peserta didik saat melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, praktik kejuruan, pendidikan ketrampilan, dan 

lain sebagainya. 

 


